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ABSTRACT 

Nowadays, there are several ways that used to turn on the electrical system on a motorcycle, in manual or automatic method. 

Noise control can be in the form of reducing noise sources, making barriers, also using dampening materials. The quality of 

the sound dampening material is indicated by the α value (absorption coefficient). The study used a single microphone 

impedance tube to determine the absorption coefficient. The test results show that sawdust material mixed with glue has a 

good sound absorption coefficient in the frequency range 400-1200 Hz. While at a frequency of 200 Hz the value does not 

change significantly. The results were obtained that composites made from a mixture of sawdust and glue with a 

composition of 3: 2 were the best composites as sound absorption materials in this study, namely 0.967 at a frequency of 

1000 Hz. The value of a high sound absorption coefficient is owned by a material with larger pores. This is due to the filling 

of most of the pores by glue.  
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ABSTRAK 

Pengendalian bising dapat berupa meredam sumber bising, membuat barrier, juga memakai bahan peredam. Kualitas dari 

bahan peredam suara ditunjukkan dengan nilai α (koefisien absorbsi). Penelitian menggunakan tabung impedansi satu 

mikrofon untuk menentukan koefisien absorbsi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa material serbuk gergaji  yang 

dicampur dengan lem memiliki nilai koefisien absorbsi bunyi yang baik pada rentang frekuensi 400-1200 Hz. Sedangkan 

pada frekuensi 200 Hz nilainya tidak berubah secara signifikan.  Diperoleh hasil bahwa komposit  yang terbuat dari 

campuran serbuk gergaji dan lem dengan komposisi 3:2 adalah komposit terbaik sebagai bahan absorbsi bunyi pada 

penelitian ini, yaitu 0,967 pada frekuensi 1000 Hz. Nilai koefisien absorbsi bunyi yang tinggi dimiliki oleh material dengan 

pori-pori yang lebih besar. Hal ini disebabkan oleh pengisian sebagian besar pori-pori oleh lem. 
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1. Pendahuluan 

Pengendalian kebisingan merupakan 

tindakan penurunan/pengurangan kebisingan di 

sumber-sumber kebisingan, mengontrol jalannya 

kebisingan dan perlindungan terhadap pendengar, 

jika tingkat kebisingan sudah melewati batas yang 

diizinkan. Pengendalian bising dapat berupa 

meredam sumber bising, membuat barrier, juga 

memakai material peredam. Bahan penyerap suara 

cukup jarang dijumpai, padahal ini sangat penting 

karena hal yang paling dekat dengan kehidupan 

manusia sehari-hari.   

Dalam bidang teknologi tepat guna, 

memanfaatkan limbah hasil alam merupakan salah 

satu cara untuk memaksimalkan sumber daya alam 

yang tersedia sehingga dapat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia.  

Material serat alam seperti serat kelapa dan 

serat rami menunjukkan kinerja akustik yang baik, 

yaitu dari segi penyerapan bunyinya yang tidak jauh 

berbeda dengan material serat sintetis seperti serat 

gelas (glass fibre) glasswooldan rockwool [1]. 

Kemampuan struktur komposit untuk menyerap 

bunyi tersebut dapat digunakan untuk mengurangi 

tingkat kebisingan. Masalah kebisingan ini menjadi 

perhatian khusus karena dapat menentukan layak 

tidaknya produk tersebut untuk dilepas di pasaran, 

khususnya di negara-negara maju. Parameter 

ambang batas kebisingan merupakan salah satu 

syarat suatu produk dapat diterima di pasaran.   
Harga koefisien absorbsi (α) berkisar dari 0 

sampai 1. Jika α bernilai 0, artinya tidak ada bunyi 

yang diabsorbsi. Sedangkan jika α bernilai 1, 

artinya 100% bunyi yang diabsorbsi oleh bahan dan 

nilai koefisien absorbsi 1 menyatakan absorbsi yang 

sempurna [2].  

Beberapa peneliti telah melakukan 

terobosan baru mengembangkan serat alami dan 

kayu sebagai penyerap bunyi yang baru. Serat 

bambu dikembangkan sebagai penyerap bunyi yang 

mutunya sebagus glasswool [3]. Serat alam seperti 

serabut kelapa [5], serat pelepah pisang [6], ampas 
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tebu [7], ampas tempe [8], ampas tahu [9], serbuk 

kayu [10] serat daun nenas [11]  serta dedak padi 

[12] juga digunakan sebagai bahan dasar penyerap 

kebisingan. Jika ditilik lebih mendalam benda-

benda di sekeliling yang tampak kurang berguna, 

ada yang dapat dimanfaatkan sebagai peredam 

bunyi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini diawali dengan pembuatan 

komposit dengan material dasar. Komposit peredam 

akustik dibuat dari campuran dedak padi dengan 

matriks lem PVAc. Setelah pembuatan material 

komposit selesai kemudian dilanjutkan dengan 

proses pengujian. Untuk pengujian, sebelumnya 

dilakukan perakitan dan kalibrasi alat untuk 

pengujian yaitu tabung impedansi dan alat 

pendukung lainnya. Setelah perakitan dan kalibrasi 

alat selesai dilakukan kemudian pengujian terhadap 

material uji yang telah dibuat dilakukan.  

 P ada pembuatan material komposit, terlebih 

dahulu serbuk gergaji dibersihkan dari pengotor 

lainnya. Untuk menentukan jumlah matrik dan serat 

digunakan perbandingan massa antara serat dengan 

matriks yang digunakan. Perbandingan massa yang 

digunakan pada pembuatan material uji kali ini, 

didapat berdasarkan beberapa kali percobaan 

dengan menggunakan perbandingan massa yang 

berbeda. Dari percobaan-percobaan tersebut 

ditentukan perbandingan massa yang sesuai 

berdasarkan hasil yang didapat dari segi berat, dan 

kerapatan. Perbandingan massa ditentukan antara 

serbuk gergaji dengan lem PVAc.  adalah 1:1 (40 gr 

: 40 gr.) dan 3 : 2 (45 gr : 30 gr). Pada saat 

pembuatannya, serbuk gergaji yang telah dicampur 

dengan lem ditekan sedemikian rupa sehingga 

memenuhi volume cetakan yang digunakan, 

Perbandingan massa tersebut didasarkan kepada 

sifat serbuk gergaji yang volume setelah dicampur 

dengan lem dan ditekan akan memiliki volume 3 

kali lipat dibandingkan dengan volume keadaan 

sebelumdicampur. Pemberian tekanan ini bertujuan 

untuk mendapatkan kekakuan yang lebih besar dan 

daya rekat antar serat yang lebih kuat.  

Bentuk material uji yang dibuat disesuaikan 

dengan ukuran yang dibutuhkan oleh alat penguji, 

yaitu tabung impedansi. Bentuk yang digunakan 

berupa silinder atau cakram, dengan diameter 8 cm, 

untuk ketebalannya sesuai dengan ketebalan yang 

digunakan, yaitu sebesar 1 cm. Hasilnya didiamkan 

dalam cetakan selama 1 hari. Setelah itu, baru 

dilepaskan dari cetakan dengan memastikan lem 

telah kering dan merekat dengan baik, seperti pada 

gambar 1. 

 

    
Gambar 1 Struktur komposit yang dihasilkan 

 

 Tabung impedansi yang digunakan adalah 

tabung impedansi yang terbuat dari pipa peralon 

yang diset sedemikian rupa seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. Dalam 

pengoperasiannya tabung impedansi ini 

dihubungkan dengan beberapa alat lainnya yaitu 

ampilifier, osiloskop, generator sinyal, adaptor, 

loudspeaker dan mikrofon. 

 

 
Gambar 2 Rangkaian tabung impedansi 

  

 Pengambilan data dilakukan dengan 

mengeser mikrofon menjauhi sampel sehingga 

tampilan pada osiloskop menunjukkan amplitudo 

tekanan minimum (A-B). Kemudian mikrofon 

digeser lagi sehingga tampilan osiloskop 

menunjukkan amplitudo tekanan  maksimum 

(A+B).  Pada metode tabung penentuan koefisien 

absorpsi bunyi (a) dilakukan dengan menghitung 

perbandingan amplitudo tekanan maksimum (A+B) 

dengan amplitudo tekanan minimumnya (A-B). 

Perbandingan amplitudo tekanan maksimum dengan 

amplitudo tekanan minimum disebut dengan rasio 

gelombang tegak (standing wave ratio/SWR). 

Koefisien absorbsi bunyi ini dihitung dengan cara 

mengukur tekanan bunyi yang datang pada 

permukaan material dan yang dipantulkan oleh 

permukaan material tersebut. Russell (1999) 

menyatakan koefisien tersebut dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaan berikut 

2
1 R−= = 

2

2

)1(

)1(
1

+

−
−

SWR

SWR
  

  

http://www.gmi.edu/drussell/


131  JURNAL TEKNIK ELEKTRO ITP, Vol. 8, No. 2, JULI 2019 

dengan R adalah koefisien refleksi bunyi, yang 

didefinisikan sebagai perbandingan tekanan 

gelombang bunyi yang dipantulkan terhadap 

tekanan gelombang bunyi yang datang. Persamaan 

tersebut menggunakan asumsi bahwa tidak ada 

bunyi yang ditransmisikan atau diteruskan. 

 Pada ujung tabung terdapat loudspeaker 

sebagai sumber gelombang sinusoidal dan material 

uji terdapat pada ujung tabung lainnya. Mikrofon 

yang terdapat di dalam tabung dihubungkan dengan 

amplifier. Kemudian amplifier dihubungkan dengan 

osiloskop. Loudspeaker digunakan sebagai sumber 

bunyi yang dihubungkan dengan generator sinyal 

yang frekuensinya dapat divariasikan. Frekuensi 

yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 

frekuensi respon dari mikrofon yang digunakan, 

yaitu frekuensi pada rentang 200 Hz, 400 Hz, 600 

Hz, 800 Hz, 1000 Hz dan 1200 Hz. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pengukuran koefisien absorbsi 

material uji dilakukan dengan variasi perbandingan 

massa material dan matriksnya. Hasil analisis data 

pengukuran koefisien absorbsi material uji yang 

telah dilakukan dengan perbandingan massa 

material dan matriks 1:1 dapat dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1 Hasil pengukuran nilai koefisien absorpsi 

material dengan perbandingan massa 1:1 

f (Hz) 

A+B 

(cm) 

A-B 

(cm) SWR 

Koefisien 

absorbsi  

200 8.86 1.14 7.842 0.406 

400 58.96 38.6 1.528 0.956 

600 45.56 29.2 1.561 0.952 

800 30.6 16.96 1.805 0.918 

1000 26.44 13.18 2.007 0.888 

1200 25.92 9.76 2.634 0.794 

 

 Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai koefisien 

absorbsi bunyi dengan perbandingan massa 1:1 

untuk frekuensi rendah, yaitu 200 Hz nilai koefisien 

absorbsi material berada pada nilai 0,406. 

Sedangkan untuk frekuensi tinggi 400-1200 Hz nilai 

koefisien absorbsi material uji barada pada nilai 

lebih dari 0,5. Hasil ini menunjukkan bahwa 

material tersebut merupakan material absorbsi yang 

bersifat lebih baik penyerapan pada gelombang 

bunyi dengan frekuensi tinggi atau panjang 

gelombang yang pendek. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Imban, R (2014) nilai terbesar dihasilkan 

pada freukensi tinggi. Begitu pula untuk nilai 

terendah dihasilkan pada frekuensi rendah. 

Data hasil pengukuran koefisien absorbsi 

material uji yang telah dilakukan dengan 

perbandingan massa material dan matriks 3:2 dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil pengukuran nilai koefisien absorpsi 

material dengan perbandingan massa 3:2 

f 

(Hz) 
A+B 

(cm) 
A-B 

(cm) SWR 
Koefisien 

absorbsi  
200 8.2 1.1 7.399 0.422 
400 63.2 26.84 2.357 0.837 
600 46.64 26 1.794 0.919 
800 33.76 21.5 1.572 0.950 
1000 30.02 20.84 1.443 0.967 
1200 24.44 16.9 1.452 0.965 

 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai koefisien 

absorbsi bunyi dengan perbandingan massa 3:2 

untuk frekuensi rendah, yaitu 200 Hz nilai koefisien 

absorbsi material berada pada nilai 0,422. 

Sedangkan untuk frekuensi tinggi, nilai koefisien 

absorbsi material uji barada pada nilai lebih dari 

0,9. Dalam penelitian ini baik dengan perbandingan 

massa 3:2 didapatkan karakteristik yang lebih bagus 

dibandingkan dengan material dengan perbandingan 

massa  1:1. Nilai koefisien absorbsi material uji 

yang dihasilkan pada prinsipnya sama dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Leslie L. Dolle 

(1993) sebelumnya untuk material plywood yang 

memperlihatkan penyerapan bunyi lebih besar pada 

frekuensi tinggi dibandingkan dengan frekuensi 

rendah.  

 

4. SIMPULAN 

Material komposit dari serbuk gergaji sangat 

potensial untuk dijadikan  sebagai pengendali 

kebisingan karena mempunyai nilai koefisien 

absorpsi bunyi yang cukup tinggi. Nilai koefisien 

bunyi tertinggi yaitu 0,967 pada frekuensi 1.000 Hz 

dengan perbandingan massa material dan lem 3:2. 

Sedangkan untuk nilai koefisien bunyi terendah 

yaitu 0,406 pada frekuensi 200 Hz dengan 

perbandingan massa material dengan lem 3:2. Nilai 

impedansi akustik pada perbandingan massa 

material dengan lem 3:2 diperoleh lebih baik 

dibandingkan dengan perbandingan  massa material 

dengan lem 1:1. Hal ini menunujukkan bahwa 

komposisi lem yang sedikit akan memberikan 

impedansi akustik lebih baik daripada komposisi 

lem yang banyak karena gelombang bunyi yang 

datang akan diserap oleh material yang banyak 

mengandung pori-pori. 




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